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Abstrak: The purpose of this research is to explain the definition of 
Islamisasi Ilmu Pengetahuan. This research will answer the questions (1) 
How the concept Islamization of knowledge by Muslim Scientists. (2) How 
the epistimologi position to release islamization of knowledge. The 
conclution of this research is purpose islamization of knowledge is procces 
puryfing construction knowledge of the conflicting thoughts to islam. 
Islamization is jusn’t ayatisazion activity and labeling of knowledge, but the 
procces building and developing of right methodology as Islam concept. 
And a new knowledge follow to construction such as setted of islam. 
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A. Pendahuluan 
etika mendengar istilah “islamisasi ilmu pengetahuan”, kita sebagai orang 
Islam sekaligus akademisi seharusnya merasa aneh dan prihatin, mengapa 
istilah ini harus muncul. Secara harfiah kata islamisasi sudah bisa dipahami, 
yaitu sebuah proses atau kegiatan meng-Islamkan sesuatu, seperti halnya kata stan-
darisasi, naturalisasi, atau kristenisasi, semuanya memiliki makna imbuhan yang 
sama. Inilah yang seharusnya membuat orang Islam prihatin. Pondasi-pondasi ilmu 
pengetahuan, tonggak peradaban ilmu pengetahuan, yang dahulu dicetuskan, 
dipegang, dan dikuasai oleh ilmuwan muslim, sekarang justru harus di-Islamkan. 
Kondisi ilmu pengetahuan dalam bingkai Islam saat ini memang mem-
prihatinkan, namun ilmuwan muslim saat ini tidak perlu terlalu tenggelam dalam 
keprihatian. Inilah yang terjadi saat ini, bendera ilmu pengetahuan dan perkem-
bangannya telah berkibar di Barat. Inovasi, kreasi, dan riset selalu muncul dari 
ilmuwan Barat. Penemuan-penemuan dan inovasi mereka menakjubkan dan dapat 
mengubah peradaban dunia saat ini. Kondisi ini seakan menjadikan umat muslim 
khususnya para ilmuwan hanya sebagai konsumen dari produk sains barat, dan men-
jadikan ilmuwan muslim mati langkah.  
Munculnya konsep islamisasi ilmu pengetahuan sebenarnya bukan berangkat 
dari kondisi ini, namun lebih kepada adanya ketidakyakinan akan netralitas dan uni-
versalitas ilmu pengetahuan. Ilmuwan muslim berpendapat bahwa ilmu pengetahuan 
barat dibangun dengan cara pandang dan filosofi barat termasuk dalam memandang 
realitas. Oleh karena itu konstruksi ilmu pengetahuan perlu dibangun kembali dengan 
cara pandang yang Islami. (Awaludin, 2004: 6) Inilah proyek keilmuan umat Islam 






Gencarnya wacana islamisasi ilmu pengetahuan ternyata tidak semudah yang 
dibayangkan. Faktanya, terjadi pro dan kontra dalam kubu internal ilmuwan muslim. 
Diantara tokoh yang mendukung terhadap proyek islamisasi ini antara lain adalah 
Seyyed Hossein Nasr (1933), Ziauddin Sardar (1951) dan beberapa tokoh lain yang 
menolak adanya westernisasi ilmu (Hossein Nasr, 1998). Sedangkan pihak yang 
menentang terhadap gagasan islamisasi ini yaitu beberapa pemikir muslim kontem-
porer seperti Fazlur Rahman, Muhsin Mahdi, Abdus Salam, Abdul Karim Soroush 
dan Bassam Tibi. Mereka bukan hanya menolak akan tetapi juga mengkritik gagasan 
islamisasi ilmu pengetahuan (Armas, 2007:18). 
Kritik yang dilontarkan pihak kontra cenderung mengarah pada aspek meto-
dologi dalam merealisasikan islamisasi itu sendiri, karena langkah-langkah yang 
digagas oleh beberapa ilmuwan dinilai kurang “ampuh” untuk mewujudkan islami-
sasi ilmu pengetahuan, bahkan sebagian menganggap itu semua sebagai langkah 
yang sia-sia. Sementara pihak pro menilai adanya perbedaan mencolok antara epis-
temologi Islam dan barat dalam memproduksi ilmu pengetahuan, sehingga islamisasi 
harus dilakukan untuk menangkal dampak dari pemikiran barat tersebut. Dengan 
tulisan ini, penulis ingin memaparkan beberapa konsep islamisasi pengetahuan dan 
kedudukan epistemologi dalam usaha merealisasikan islamisasi di tengah kontroversi 
yang ada di dalamnya. 
B. Pembahasan 
1. Konsep Islamisasi Ilmu Pengetahuan 
Sebelum membahas konsep islamisasi ilmu pengetahuan, alangkah baiknya 
diketahui terlebih dahulu tentang sejarah munculnya ide islamisasi islamisasi ilmu 
pengetahuan itu sendiri, guna memberikan pengantar terhadap pemahaman tentang 
tujuan umum dari islamisasi ini.  
Pada sekitar abad ke-8 masehi, pada masa pemerintahan Daulah Bani 
Abbasiyah, proses Islamisasi ilmu ini berlanjut secara besar-besaran, yaitu dengan 
dilakukannya penterjemahan terhadap karya-karya dari Persia dan Yunani yang 
kemudian diberikan pemaknaan ulang disesuaikan dengan konsep Agama Islam. 
Salah satu karya besar tentang usaha Islamisasi ilmu adalah hadirnya karya Imam al-
Ghazali, Tahafut al-Falasifah, yang menonjolkan 20 ide yang asing dalam pan-
dangan Islam yang diambil oleh pemikir Islam dari falsafah Yunani, beberapa di 
antara ide tersebut bertentangan dengan ajaran Islam yang kemudian dibahas oleh al-
Ghazali disesuaikan dengan konsep aqidah Islam. Hal yang sedemikian tersebut, 
walaupun tidak menggunakan pelabelan Islamisasi, tapi aktivitas yang sudah mereka 
lakukan semisal dengan makna Islamisasi (hasyim, 2005:32). 
Pada era modern ini, ide Islamisasi ilmu pengetahuan dimunculkan kembali 
oleh Syed Hossein Nasr, pemikir muslim Amerika kelahiran Iran, pada tahun 60-an. 
Beliau menyadari akan adanya bahaya sekularisme dan modernisme yang mengan-
cam dunia Islam, karena itulah beliau meletakkan asas untuk konsep sains Islam 
dalam aspek teori dan praktikal melalui karyanya Science and Civilization in 
Islam (1968) dan Islamic Science (1976). Nasr bahkan mengklaim bahwa ide-ide 
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Islamisasi yang muncul kemudian merupakan kelanjutan dari ide yang pernah di-
lontarkannya (hasyim, 2005:32). 
Gagasan tersebut kemudian dikembangkan oleh Syed M. Naquib al-Attas 
sebagai proyek "Islamisasi" yang mulai diperkenalkannya pada Konferensi dunia 
mengenai Pendidikan Islam yang pertama di Makkah pada tahun 1977. Al-Attas 
dianggap sebagai orang yang pertama kali mengupas dan menegaskan tentang perlu-
nya Islamisasi pendidikan, Islamisasi sains, dan Islamisasi ilmu. 
Ketika mendengar istilah Islamisasi Ilmu pengetahuan, ada sebuah kesan 
bahwa ada sebagian ilmu yang tidak Islam sehingga perlu untuk diislamkan. Dan 
untuk mengislamkannya maka diberikanlah kepada ilmu-ilmu tersebut dengan label 
"Islam" sehingga kemudian muncullah istilah-istilah ekonomi Islam, kimia Islam, 
fisika Islam dan sebagainya. Bahkan ada sebagian orang yang ceroboh menganggap 
Islamisasi sebagai suatu proses yang berkaitan dengan objek-objek eksternal, kemu-
diannya mengaitkannya dengan komputer, kereta api, mobil bahkan bom Islam. 
Di UIN Maliki Malang, berdasarkan penelusuran yang dilakukan oleh Ummi, 
menemukan beberapa versi pemahaman tentang Islamisasi ilmu pengetahuan. 
Pertama, beranggapan bahwa Islamisasi ilmu pengetahuan merupakan sekedar mem-
berkan ayat-ayat yang sesuai dengan ilmu pengetahuan umum yang ada (ayati-
sasi). Kedua, mengatakan bahwa Islamisasi dilakukan dengan cara mengislamkan 
orangnya. Ketiga, Islamisasi yang berdasarkan filsafat Islam yang juga diterapkan di 
UIN Malang dengan mempelajari dasar metodologinya. Dan keempat, memahami 
Islamisasi sebagai sebuah ilmu pengetahuan yang beretika atau beradab. Dengan ber-
bagai pandangan dan pemaknaan yang muncul secara beragam ini perlu kiranya 
untuk diungkap dan agar lebih dipahami apa yang dimaksud “Islamisasi Ilmu 
Pengetahuan”. 
Pengertian Islamisasi ilmu pengetahuan menurut al-Attas, yaitu Pembebasan 
manusia dari tradisi magis, mitologis, animistis, kultur-nasional (yang bertentangan 
dengan Islam) dan dari belengu paham sekuler terhadap pemikiran (Daud, 1998: 
336). Untuk melakukan Islamisasi ilmu pengetahuan tersebut, menurut al-Attas, per-
lu melibatkan dua proses yang saling berhubungan. Pertama ialah melakukan proses 
pemisahan elemen-elemen dan konsep-konsep kunci yang membentuk kebudayaan 
dan peradaban Barat, dan kedua, memasukan elemen-elemen Islam dan konsep-
konsep kunci ke dalam setiap cabang ilmu pengetahuan masa kini yang relevan. 
Menurut al-Faruqi, Islamisasi adalah usaha "untuk mendefinisikan kembali, 
menyusun ulang data, memikirkan kembali argumen dan rasionalisasi yang berkaitan 
dengan data itu, menilai kembali kesimpulan dan tafsiran, memproyeksikan kembali 
tujuan-tujuan dan melakukan semua itu sedemikian rupa sehingga disiplin-disiplin 
ini memperkaya wawasan Islam dan bermanfaat bagi cause (cita-cita)." Fungsi 
utama gagasan islamisasi ilu pengetahuan adalah untuk memperbaiki serta membina 
kembali disiplin kemanusian, sains sosial, dan sains alam dengan suntikan dasar baru 
yang konsisten dengan Islam (Omar, 2005:19). Lebih riil, al-Faruqi juga menyusun 





Dengan demikian, dapat dipahami bahwa islamisasi bukan hanya sekedar 
konsep teoritis, namun juga praktis. Dalam prosesnya, islamisasi ilmu pengetahuan 
memiliki empat kepentingan yang saling berkaitan: Kepentingan akidah, kepentingan 
kemanusiaan, kepentingan peradaban, dan kepentingan ilmiah(Yusanto, 2002:1). 
Sehingga akidahlah yang menjadi kepentingan utama dalam proyek islamisasi ilmu 
pengetahuan, bukan hanya sekedar kepentingan ilmiah. Islamisasi ilmu merujuk 
kepada proses membina suatu metodologi untuk berurusan dengan ilmu dan sumber-
nya (sains sosial, dan sains alam dengan suntikan dasar baru yang konsisten dengan 
Islam. (Omar, 2005:19). 
2. Kontroversi islamisasi ilmu pengetahuan 
Diskursus seputar Islamisasi ilmu pengetahuan ini telah begitu lama menebar-
kan perdebatan penuh kontroversi di kalangan umat Islam. Semenjak dicanangkan-
nya sekitar 30 tahun yang lalu, berbagai sikap baik yang pro maupun yang kontra 
terus bermunculan. Satu pihak dengan penuh antusias dan optimisme menyambut 
momentum ini sebagai awal revivalisme (kebangkitan) Islam. Namun, di pihak lain 
menganggap bahwa gerakan "Islamisasi" hanya sebuah euphoria sesaat untuk 
mengobati "sakit hati" karena ketertinggalan mereka yang sangat jauh dari peradaban 
Barat, sehingga gerakan ini hanya membuang-buang waktu dan tenaga dan akan 
semakin melemah seiring perjalanan waktu dengan sendirinya. 
Rosnani Hashim membagi kelompok ini menjadi empat golongan,yaitu: 
1. Golongan yang sependapat dengan gagasan ini secara teori dan konsepnya dan 
berusaha untuk merealisasikan dan menghasilkan karya yang sejalan dengan 
maksud Islamisasi dalam disiplin ilmu mereka.  
2. Golongan yang sependapat dengan gagasan ini secara teori dan konsep tetapi 
tidak mengusahakannya secara praktis.  
3. Golongan yang tidak sependapat dan sebaliknya mencemooh, mengejek dan 
mempermainkan gagasan ini.  
4. Golongan yang tidak mempunyai pendirian terhadap isu ini. Mereka lebih suka 
mengikuti perkembangan yang dirintis oleh sarjana lainnya atau pun mereka tidak 
memperdulikannya (Hasyim, 2005: 40). 
a) Golongan Pro Islamisasi Ilmu Pengetahuan 
Aktivitas golongan pertama mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
rangka mengokohkan dan memurnikan kembali konsep Islamisasi ilmu ini walaupun 
mereka saling mengkritik ide satu sama lain, tetapi itu dimaksudkan untuk merekons-
truksinya bukan mendekontruksi. 
Diantaranya adalah S.A. Ashraf yang melakukan kritik terhadap al-Faruqi 
yang “ingin penyelidikan dilakukan terhadap konsep Barat dan Timur, membanding-
kannya melalui subjek yang terlibat dan tiba kepada satu kompromi kalau memung-
kinkan.” Pada fikirannya, kompromi merupakan sesuatu yang mustahil terhadap dua 
pandangan yang sama sekali berbeda. Tidak seharusnya bagi sarjana muslim me-
mulai dengan konsep Barat tetapi dengan konsep Islam yang dirumuskan berdasar-
kan prinsip yang dinukil dari al-Quran dan al-Sunnah. 
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Namun dalam pandangan Syed Hossein Nasr, integrasi yang diinginkan al-
Faruqi bukan saja sesuatu yang mungkin tetapi juga perlu untuk dilakukan. Menurut-
nya, para pemikir muslim seharusnya memadukan berbagai bentuk ilmu dalam 
kerangka pemikiran mereka. Bukan hanya menerima, tetapi juga melakukan kritik 
dan menolak struktur dan premis ilmu sains yang tidak sesuai dengan pandangan 
Islam dan kemudian menuliskannya kedalam sebuah buku sebagaimana yang pernah 
dilakukan Ibnu Sina atau Ibnu Khaldun di masa lalu (Hasyim, 2005: 41) 
Gerakan Islamisasi ini juga mendapat dukungan dari Jaafar Syeikh Idris, 
seorang ulama Sudan yang pernah mengajar di Universitas King Abdul Azis, Arab 
Saudi. Idris menyarankan agar para cendikiawan muslim membawa pandangan Islam 
ke dalam bidang dan karya akademis mereka dalam rangka evolusi sosial Islam 
(Daud, 1998: 414). Dan ketika slogan Islamisasi ilmu pengetahuan menjadi sangat 
popular, pada 1987, Syeikh Idris menulis sebuah artikel yang mengingatkan agar be-
berapa masalah filsafat dan metodologi yang serius ditetapkan terlebih dahulu 
sebelum program Islamisasi yang berarti dapat dilaksanakan. Ia mengajukan be-
berapa pertanyaan sebagai panduan untuk menuju ke arah Islamisasi ilmu tersebut, 
Syeikh Idris mempersoalkan tentang; 1) Apakah makna mengislamkan Ilmu?; 2) 
Apakah ilmu pengetahuan itu bersifat possible?; 3) Apakah semua ilmu pengetahuan 
itu dipelajari atau sebagiannya bawaan sejak lahir?; 4) Apakah sumber-sumber ilmu 
pengetahuan itu?; 5) Apakah metode ilmiah itu?.  
Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan ini, maka jawaban-jawaban terhadapnya 
bisa lebih sistematis dibandingkan penulis-penulis lainnya, termasuk Ismail Raji al-
Faruqi. Dan dalam pandangannya juga, ilmu pengetahuan masa kini adalah “ilmu 
pengetahuan yang berada dalam kerangka filsafat ateis materialis yang berlaku di 
Barat”, yang memungkinkan bagi umat Islam untuk mengislamkannya. Untuk itu 
Syeikh Idris mengusulkan agar mengislamkan ilmu pengetahuan dengan meletakkan-
nya di atas fondasi Islam yang kuat, dan mempertahankan nilai-nilai Islam dalam 
pencarian ilmu pengetahuan. (Daud, 1998:415-416). 
Di Indonesia sendiri ada beberapa tokoh yang mendukung Islamisasi ilmu 
pengetahuan, seperti AM. Saifuddin. Menurutnya, Islamisasi adalah suatu keharusan 
bagi kebangkitan Islam, karena sentral kemunduran umat dewasa ini adalah kering-
nya ilmu pengetahuan dan tersingkirnya pada posisi yang rendah. Hal senada diung-
kapkan Hanna Djumhana Bastaman, dosen psikologi UI Jakarta. Hanya saja beliau 
memperingatkan bahwa gagasan ini merupakan proyek besar sehingga perlu kerja-
sama yang baik dan terbuka di antara para pakar dari berbagai disiplin ilmu agar 
terwujud sebuah sains yang berwajah Islami (A. Khudhori, 2005: 28). 
b. Golongan Kontra Islamisasi Ilmu Pengetahuan 
Maraknya perkembangan pemikiran seiring dengan lahirnya gagasan Islami-
sasi ilmu pengetahuan ini, bukan berarti semua umat Islam sepakat terhadap ide ter-
sebut. Mereka percaya bahwa semua ilmu itu sudah Islami, sebab yang menjadi 
sumber utamanya adalah Allah SWT sendiri. Sehingga mereka sangsi dengan pela-





Rahman, Muhsin Mahdi, Abdul Karim Soroush, Bassan Tibi, Hoodbhoy dan Abdul 
Salam. 
Menurut Fazlur Rahman, ilmu pengetahuan tidak bisa diislamkan karena 
tidak ada yang salah di dalam ilmu pengetahuan. Masalahnya hanya dalam 
menyalahgunakanya (Armas, 2005: 15).  Dan bahkan ia berkesimpulan bahwa "kita 
tidak perlu bersusah payah membuat rencana dan bagan bagaimana menciptakan 
ilmu pengetahuan Islami. Lebih baik kita manfaatkan waktu, energi dan uang untuk 
berkreasi” (Shophan, 2005:11). Bagi Fazlur Rahman, ilmu pengetahuan itu memiliki 
dua kualitas, “seperti senjata dua sisi yang harus dipegang dengan hati-hati dan 
penuh tanggung jawab, ia sangat penting digunakan dan didapatkan secara benar.” 
Baik dan buruknya ilmu pengetahuan bergantung pada kualitas moral pemakainya. 
(Daud, 1998:409). 
Abdul Salam, pemenang anugerah Nobel fisika berpandangan bahwa “hanya 
ada satu ilmu universal yang problem-problem dan modalitasnya adalah internasional 
dan tidak ada sesuatu yang dinamakan ilmu Islam, seperti juga tidak ada ilmu Hindu, 
ilmu Yahudi, atau ilmu Kristen. Abdul Salam menceraikan pandangan hidup Islam 
menjadi dasar metafisis kepada sains (Armas, 2005: 16) 
Senada dengan Abdul Salam, Pervez Hoodbhoy, yang juga pernah meraih 
penghargaan Nobel, menyangsikan keberadaan sains Barat, sains Islam, sains Yunani 
atau peradaban lain dan berpandangan bahwa sains itu bersifat universal dan lintas 
bangsa, agama atau peradaban (Hasyim, 2005: 42). Menurutnya "tidak ada sains 
Islam tentang dunia fisik, dan usaha untuk menciptakan sains Islam merupakan 
pekerjaan sia-sia." (Hoodbhoy, 1996: 138). 
Sedangkan kontroversi yang terjadi dikalangan ilmuwan muslim merupakan 
tantangan tersendiri bagi realisasi islamisasi ini. Pendapat yang diberikan para 
ilmuwan  berkisar tentang metodologi dalam islamisasi. Dalam pertentangan tersebut 
terdapat psimisme dan juga optimisme terhadap islamisasi. Namun semua pernyataan 
tersebut perlu dilihat siapa yang berpendapat dan bagaimana corak pemikirannya. 
Sehingga tidak menerimanya begitu saja.  
Dengan melihat kondisi tersebut, ranah epistemolog memang tidak bisa 
dipisahkan. Dalam kaitan ini, epistemologi merupakan unsur budaya yang ber-
hubungan langsung dengan sistem nilai sebagai sesuatu yang mengkonstruk pola 
pikir (mind set) karena epistemologi memang terbukti mendasari rangka pikir dan 
perilaku manusia. Epistemologi adalah bingkai konseptual yang menjadi cara atau 
sudut pandang manusia dalam mengalami, memahami, dan bersikap terhadap 
realitas. (Arif, 2008:14-15). 
3. Kedudukan Epistemologi dalam Islamisasi Ilmu Pengetahuan 
Melihat perbedaan pendapat antar ilmuwan muslim tentang realisasi islami-
sasi ilmu pengetahuan, mungkin membuat kita bingung, mengapa di antara mereka 
ada yang yang setuju dan ada yang tidak? Kepada siapa kita harus berpihak? Pihak 
yang mendukung islamisasi memiliki semangat dan harapan besar terhadap kembali-
nya hegemoni ilmu pengetahuan Islam. Bahkan sebagian dari mereka telah menawar-
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kan konsep epistemologis berupa langkah-langkah yang harus ditempuh untuk men-
capai islamisasi ilmu pengetahuan. Di lain sisi, pihak yang menolak menilai bahwa 
islamisasi merupakan hal yang sulit bahkan mustahil direalisasikan, karena “lawan” 
yang dihadapi terlalu besar dan sulit ditaklukkan, dan menilai bahwa ilmu pengeta-
huan adalah universal (tidak ada kaitannya dengan Islam-tidak Islam), sehingga 
usaha untuk mewujudkannya adalah hal yang sia-sia.  
Setiap ilmuwan berhak melahirkan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, 
dan memang ini yang harus dilakukan untuk kelangsungan hidup umat manusia. 
Namun, melihat kultur dan profil dari bangsa barat dan Islam, apakah sama cara 
keduanya dalam memperoleh ilmu pengetahuan? Islamisasi ilmu baru mungkin dan 
bermakna jika kita dapat menunjukkan teoritis yang fundamental antara teori ilmu 
(epistemologi) modern dan Islam (Kartanegara, 2007:2). 
4. Pengertian dan ruang lingkup epistemologi 
Pengertian epistemologi menurut Dagobert D. Runes adalah cabang filsafat 
yang membahas sumber, struktur, metode-metode, dan validitas pengetahuan. 
Sedangkan Azyumardi Azra menambahkan bahwa epistemologi sebagai ilmu yang 
membahas tentang keaslian, pengertian, struktur, metode, dan validitas ilmu pengeta-
huan (Qomar, 2005:4). Sementara ruang lingkup epistemologi seperti yang dirinci M. 
Arifin meliputi hakikat, sumber dan validitas pengetahuan. Pada intinya, ruang 
lingkup epistemologi, menurut A.M Saefuddin dapat dirungkas menjadi 2 masaah 
pokok; sumber ilmu dan masalah benarnya ilmu. (Qomar, 2005:4). 
Di samping itu, landasan epistemologi juga memiliki arti yang sangat penting 
bagi bangunan ilmu pengetahuan. Sedangkan landasan epistemologi ilmu disebut 
metode ilmiah; yaitu cara yang dilakukan ilmu dalam menyusun pengetahuan yang 
benar. Jadi, ilmu pengetahuan merupakan pengetahuan yang didapatkan lewat 
metode ilmiah. (Qomar, 2005:11) 
Metodologi atau cara memperoleh ilmu pengetahuan merupakan ranah epis-
temologi sebagai salah satu cabang dari filsafat ilmu. Dalam kaitan ini, perlu 
diketahui bahwa epistemologi barat dan epistemologi Islam berbeda. Para pemikir 
muslim memformulasi bangunan epistemologi Islam berdasarkan Alqur’an dan As-
Sunnah. Gagasan epistemologi Islam ini bertujuan untuk memberikan ruang gerak 
bagi umat Islam khususnya, agar bisa keluar dari belenggu pemahaman dan pengem-
bangan ilmu pengetahuan yang berdasarkan epistemologi barat. (Qomar, 2005:103). 
a. Epistemologi Barat 
Berbagai belahan dunia merasa tertarik menjadikan barat sebagai referensi 
dalam pengebangan iptek. Oleh karena itu, epistemologi yang dikembangkan ilmu-
wan barat mempengaruhi pemikiran para ilmuwan di seluruh dunia, termasuk ilmu-
wan muslim seiring dengan pengenalan dan sosialisasi teknologi mereka. Padahal 
secara tidak sadar mereka telah terbelenggu oleh epistemologi barat yang belum 
tentu bisa diterima. Selanjutnya perlu diidentifikasi pendekatan epistemologi barat 
sebenarnya telah melakukan imperialisme epistemologi di seluruh dunia terutama di 





1. Skeptis, yaitu keragu-raguan atau kesangsian. Di kalangan Barat, keraguan men-
jadi salah satu cirri epistemologinya. Mereka berangkat dari keraguan ketika 
menghadapi persoalan pengetahuan yang belum terpecahkan secara meyakinkan. 
2. Rasional-empiris, dalam mekanisme kerja epistemologi barat, penggunaan rasio 
menjadi mutlak dibutuhkan. Tidak ada kebenaran ilmiah yang bisa diper-
tanggungjawabkan tanpa mendapatkan pembenaran dari rasio. 
3. Dikotomik, akibat yang timbul dari pola pikir ini adalah tersosialisasikan adanya 
pembelahan antara ilmu pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan Islam.  
4. Positif-Objektif, dalam pemikiran ini, pemikiran kita tidak boleh melampaui 
fakta-fakta, maka pengetahuan empiris dijadikan pedoman istemewa dalam 
bidang pengetahuan. Ilmu yang dihasilkan dari tahapan metafisis tidak dianggap 
sebagai ilmu pengetahuan. 
5. Anti metafisika, secara singkat, pendekatan ini menafikan wahyu dan tidak me-
miliki campur tangan sama sekali dalam menghasilkan ilmu pengetahuan. 
b. Epistemologi Islam 
Ilmu pengetahuan dalam pandangan Islam tidak bertolak belakang secara 
menyeluruh dengan pengetahuan Barat, ada segi-segi tertentu yang merupakan titik 
persamaan dan perbedaannya. Titik persamaannya adalah keberadaannya diterima 
secara universal. Seperti indera dan akal sebagai salah satu media mendapatkan ilmu 
pengetahuan. Namun, Islam mengakui keterbatasan indera dan akal, akhirnya ilmu 
dalam Islam dirancang dan dibangun melalui kedua sumber tersebut berdaarkan 
kekuatan spiritual yang bersumber dari wahyu Allah. Adapun pendekatan epistemo-
logi Islam di antaranya: 
1. Bersandar pada kekuatan spiritual, yaitu sebagaimana pada iman dan hati nurani, 
pada akal juga terdapat kekuatan spiritual. Akal manusia mempunyai substansi 
spiritual yang sumber dan prinsipnya adalah ilahi, yaitu ilmu dan filsafat di-
peroleh dengan bantuan spriritual, maka baik metode maupun objek pemikiran 
yang tidak dapat dijangkau manusia akan dikembalikan dengan ketentuan ilahi. 
2. Hubunangan yang harmonis antara wahyu dan akal artinya ilmu dalam islam 
tidak hanya difomulasikan dan dibangun melalui akal semata, tetapi juga melalui 
wahyu. Akal berusaha bekerja maksimal untuk menemukan dan menegmbangkan 
ilmu, sedang wahyu dating membimbing serta member petunjuk yang harus 
dilalui akal. 
3. Interdependensi akal dengan intuisi yaitu ilmu pengetahuan dibangun atas kerja-
sama akal dan intuisi. Akal memiliki keterbatasan-keterbasan penalaran yang 
kemudian disempurnakan oleh intuisi yang sifatnya memberi bantuan. 
4. Memiliki orientasi Teosentris, yaitu ilmu dalam islam tidak hanya semata-mata 
berupaya menvapai kemudahan-kemudahan atau kesejahteraan duniawi, tetapi 
juga kebahagiaan ukhrawi dengan menjadikan sarana dalam melakukan ibadah. 
5. Terikat nilai yaltu A. Rashin menegaskan “dalam islam ilmu harus didasarkan 
nilai dan harus memiliki fungsi dan tujuan. dengan kata lain, pengetahuan bukan 
untuk kepentinganya sendiri, tetapi menyajikan jalan keselamatan. (Qomar, 2005: 
165). 
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Dengan menyadari kondisi umat islam yang ketinggalan jauh dari kemajuan 
barat dan bahaya yang akan menimpahnya, maka gerakan yang mendesak untuk 
merealisasikan islamisasi diberbagai belahan dunia islam yaitu dengan mendasarkan 
epistemologi yang dijiwai oleh nilai-nilai ketauhidan, maka epistemologi islam perlu 
dijadikan alternative terutama bagi filosof, pemikir dan ilmuan muslim untuk 
menyelamatkan mereka dari keterjebakan kedalam arus besar dibawah kendali 
epistemologi barat. Dan berdasarkan realitas ini, sudah saatnya kalangan cendekia-
wan muslimlah yang harus memenuhi dan mengembangkan epistemologi islam, 
karena epistemologi inilah merupakan inti setiap pandangan dunia manapun juga, 
dan dengan epistemologi inilah terbukti mampu mengantarkan zaman klasik islam 
menuju pada kemampuan membangun ilmu dan kebudayaan.  
Oleh karena itu, Epistemologi islam ini memiliki fungsi yang sangat penting 
dalam menjaga kehormatan umat islam. Epistemologi ini bisa membangkitkan umat 
islam untuk segera mencapai kemajuan ilmu pengetahuan dan secara umum 
peradapan, mengingat epistemologi tersebut merupakan media atau alat untuk 
menggali, menemukan, dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Tanpa epistemologi 
islam, tidak mungkin dapat membangun kehidupan umat yang baik dengan suatu 
peradapan islam yang mapan. 
C. Kesimpulan 
Dari beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
islamisasi ilmu pengetahuan merujuk pada usaha memurnikan dan melepaskan 
konstruksi ilmu pengetahuan dari pemikiran-pemikiran yang bertetangan dengan 
Islam. Islamisasi tidak hanya sekedar kegiatan ayatisasi dan pelabelan Islam terhadap 
suatu ilmu, namun lebih kepada proses membina dan membangun metodologi yang 
tepat berdasarkan konsep islam, sehingga ilmu pengetahuan yang muncul akan 
mengikuti konstruksi yang telah digariskan oleh Islam yang bersumber dari Tuhan 
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